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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kegiatan perekonomian di Indonesia masih didominasi oleh usaha-usaha skala 

mikro dan kecil dengan pelaku utama para petani, buruh tani, pedagang sarana 

produksi dan hasil pertanian, pengolahan hasil pertanian, serta industri rumah 

tangga. Usaha mikro, kecil dan menegah (UMKM) memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam perekonomian nasional. Pada tahun 2017 jumlah UMKM 

mencapai 61,7 juta unit dan sebagian besar merupakan usaha berskala mikro 

(98,73 %).  

Menurut Data Bappenas (2017) Pertumbuhan UMKM dalam periode 

2013-2017 mencapai 2,9 persen, dengan pertumbuhan terbesar terdapat pada 

usaha menengah yaitu sebesar 8,7 persen. Pada periode yang sama, penyerapan 

tenaga kerja pada sektor ini mengalami peningkatan yaitu rata-rata 6,1 persen. 

Pada tahun 2017 jumlah tenaga kerja UMKM mencapai lebih dari 136 juta orang 

dan sebagian besar disumbang dari tenaga kerja UMKM (89,6 persen) merupakan 

tenaga kerja informal pada usaha berskal mikro 

Usaha mikro merupakan kekuatan strategis dan penting untuk 

mempercepat pembangunan daerah. Sektor ini terbukti memberikan kontribusi 

signifikan terhadap Pendapatan Domestik Bruto (tenaga kerja untuk usaha mikro 

lebih besar dari pada sektor usaha kecil, menengah, dan besar). Hampir 90 persen 

dari total penyerapan tenaga kerja dikuasai oleh usaha mikro. Tingkat penyerapan 



tenaga kerja untuk usaha mikro lebih besar dari pada sektor usaha kecil, 

menengah, dan besar. Hampir 90 persen dari total penyerapan tenaga kerja 

dikuasai oleh usaha mikro (Kementerian Koperasi dan UMKM, 2017).  

Tabel 1.1 

Jumlah Unit Usaha UMKM  Berdasarkan Sektor Ekonomi 2015-2017 

Sektor Usaha 2015 
(Unit) 

2016 
(Unit) 

2017 
(Unit) 

Pertanian 26.635.044 27.063.839 28.011.649 

Pertambangan 671.140 681.982 721.642 

Industri Pengolahan 3.588.937 3.689.246 4.512.415 

Listrik dan Air Bersih 423.322 423.304 456.312 

Bangunan 897.996 1.022.803 1.142.643 

Perdagangan, Hotel, Restoran 14.800.156 15.596.228 16.051.229 

Pengangkutan dan Komunikasi 3.598.647 3.872.942 4.011.641 

Keuangan dan jasa perusahaan 1.382.629 1.444.075 1.659.413 

Jasa-jasa 2.561.894 2.740.173 3.021.114 

Total 54.559.765 56.534.592 59.588.058 

Sumber: Kementerian Koperasi dan UMKM 2017(http://www.depkop.go.id/) 

Usaha mikro dalam memajukan perekonomian nasional juga dapat dilihat 

dari jumlah usahanya yang mengalami peningkatan signifikan dan lebih besar dari 

jumlah usaha kecil, menengah dan besar. Hal ini menunjukkan bahwa usaha 

mikro memiliki peran yang lebih besar dalam pembangunan perekonomian 

Indonesia dibandingkan skala usaha lainnya. Berdasarkan Tabel 1.1 dapat 

diketahui bahwa Jumlah terbesar dari usaha mikro berasal dari sektor pertanian, 

peternakan, kehutanan dan perikanan sebanyak  26.635.044 unit pada tahun 2015 

dan sebanyak 27.063.839 unit pada tahun 2016. Unit usaha mikro terbesar 

selanjutnya berasal dari sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran, disusul 



kemudian sektor Pengangkutan dan Komunikasi, serta sektor Industri Pengolahan 

merupakan unit sektor usaha mikro terbesar urutan ke-empat. 

Berdasarkan unit usaha dapat dilihat bahwa UMKM sektor pertanian 

memberikan peran yang cukup besar dalam perkembangan jumlah usaha mikro 

yang ada di Indonesia. 

Tabel 1.2 
Persentase Pembiayaan Bank Umum Syariah 2015-2017 

Sektor Usaha 2015 2016 2017 

% Juta (Rp) % Juta (Rp) % Juta (Rp) 
       

Pertanian 1,15 30.630.301 8,51 230.313.270 8,98 251.544.608 

Pertambangan 1,10 738.254 8,43 5.749.108 8,72 6.292.718 

Industri Pengolahan 1,80 6.460.087 9,50 35.047.837 9,80 44.221.667 

Listrik dan Air Bersih 1,54 651.915 8,61 3.644.647 8,77 4.001.856 

Bangunan 2,09 1.876.812 9,36 9.573.436 9,32 10.649.433 

Perdagangan, Hotel, Restoran 2,66 39.368.415 10,03 156.430.167 10,17 163.240.999 

Pengangkutan dan Komunikasi 1,68 6.045.727 9,41 36.444.384 9,31 37.348.378 

Keuangan dan jasa perusahaan 3,16 4.369.108 8,20 11.841.415 8,54 14.171.387 

Jasa-jasa 1,84 4.713.885 9.13 25.017.779 9.03 27.280.659 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (Statistik Perbankan Syariah di Indonesia, 2017) 

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui persentase pembiayaan bank umum 

syariah dan unit usaha syariah selama tahun 2015-2017 menunjukkaan bahwa 

hampir seluruh  sektor ekonomi yang mendapat pembiayaaan syariah mengalami 

peningkatan. Persentase pembiyan tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 

8,98 persen. Akan tetapi alokasi pembiayaan syariah di bidang pertanian terbilang 

minim. Secara umumnya minimnya alokasi pembiayaan pertanian di karenakan  

tingginya resiko, kredit macet dan kelemahan manajemen di sektor pertanian 

(Bank Indonesia, 2016). Oleh karena itu sebagai pembiyaan syariah sebagai 

Alternatif pembiayaan yang menyelesaikan masalah tersebut dengan pola 

pembiyaan bagi hasil dan minim resiko.  Pola pembiyaan dengan prinsip syariah 



mulai berkembang sejak berdirinya Bank Muamalat tahun 1992, dan kemudian 

diterbitkannya Undang-undang No.10 tahun 1998 tentang perubahan UU No.7 

tahun 1992 tentang perbankan yang memberikan landasan hukum yang lebih kuat 

bagi keberadaan sistem perbankan syariah di Indonesia.  

Alternatif pembiayaan untuk sektor pertanian khususnya yang terpenting 

terhindar dari riba, dengan kata lain tidak ada tambahan yang diambil dari 

pengembalian yang diambil oleh perbankan diluar perjanjian dan pokok dana. 

Selain itu, pola syariah cenderung tidak berpihak pada salah satu pembiayaan baik 

perbankan maupun nasabah, melainkan memberikan kemaslahatan bersama yakni 

dengan keuntungan maupun kerugian ditanggung bersama (sistem bagi hasil). 

Ditambahkan dengan sektor pertanian yang terbilang cukup memegang resiko 

yang besar akibat waktu panen yang terbilang rentan terhadap iklim yang ada, 

menjadikan pola syariah mampu menjadi alternatif pembiayaan untuk sektor 

pertanian di Indonesia dengan sistem bagi hasil yang diterapkan oleh perbankan 

syariah (Mughits & Wulandari, 2016) 

Secara umum permasalahan yang dihadapi sektor pertanian yakni: regulasi 

yang terbatas, minimnya sarana informasi mengenai pembiayaan sektor pertanian 

beresiko tinggi dan berbagai permasalahan lainnya. Oleh karena itu perlu 

alternatif pembiayaan untuk sektor pertanian agar pengembangan usaha di 

UMKM di sektor pertanian meningkat. 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana perbedaan nilai output, tenaga kerja, laba sebelum dan sesudah 

menerima bantuan modal melalui bank syariah di Kota Palembang 

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui perbedaan nilai output, tenaga kerja dan laba sebelum dan 

sesudah menerima bantuan modal melalui bank syariah di Kota Palembang 

1.4 Manfaat Penelitian   

Manfaat Penelitian ini ditunjukkan untuk berbagai pihak yang berkepentingan 

yang dijabarkan sebagai:  

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penulis dapat memperoleh tambahan pengetahuan dan dapat membandingkan 

antara teori yang diperoleh selama mengikuti kuliah dengan penelitian yang 

dilakukan serta sebagai referensi bagi penulis lainnya, khususnya yang berkaitan 

dengan peran pembiayaan bank syariah 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran pada pemerintah khususnya pemerintah 

pusat mengembaangkan Lembaga Keuangan Syariah terutama perbankan syariah. 
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